
 Konsep Al-falāh dalam Tafsir Adabi Ijtima'i Perspektif Teori 
Hermeneutika Hans-Georg Gadamer 

TESIS 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat 
Memperoleh Gelar Magister dalam Program Studi Ilmu Al-Qurān dan Tafsir 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Muhammad Akbar Abdullah Marissi 
NIM. 02040522042 

 

 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 
PROGRAM STUDI ILMU AL-QURĀN DAN TAFSIR  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 
SURABAYA 

2026 
  



 

 
  

ii 

 
 

 

 

 



 

 
  

iii 

 
 
 
 

 



 

 
  

iv 

 
 
 
 



 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

 
  

vii 

ABSTRAK  
Konsep Al-falāh dalam Al-Qurān sering dipahami secara sempit sebagai 

keberuntungan akhirat semata, padahal maknanya jauh lebih luas mencakup 
kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat secara terpadu. Kesenjangan antara 
makna ideal dalam teks dengan pemahaman masyarakat yang parsial mendorong 
perlunya kajian ulang terhadap konsep ini. Penelitian terdahulu tentang Al-falāh 
masih didominasi pendekatan tematik dan komparatif yang bersifat tekstual, 
sehingga pemaknaannya cenderung statis dan kurang responsif terhadap 
tantangan zaman modern seperti krisis moral, ketimpangan sosial, dan degradasi 
lingkungan. Diperlukan pendekatan filosofis yang mampu menjembatani pesan 
normatif Al-Qurān dengan realitas kontemporer.  

Masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana konsep 
Al-falāh dalam Tafsir Adabi Ijtima’i? dan bagaimana konsep al-falāh dalam 
perspektif teori hermeneutika Hans-Gadamer? Adapun metode penelitian yang 
digunakan adalah studi pustaka dengan mengumpulkan data dari empat kitab 
tafsir bercorak adabi Ijtima’i, yaitu Tafsir al-Manar, al-Maraghi, al-Munir, dan 
al-Misbah, serta berbagai literatur pendukung lainnya dan pendekatan deskriptif-
analitis kualitatif untuk menggambarkan dan menganalisis konsep al-falāh dalam 
tafsir adabi Ijtima'i perspektif teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep al-falāh dalam tafsir adabi 
Ijtima’i teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer.  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa al-falāh memiliki relevansi luas 
terhadap isu kontemporer melalui pembacaan hermeneutika Gadamer (fusi 
horison, sejarah efektif, dan aplikasi). Temuan menunjukkan bahwa al-falāh 
menuntut keadilan sosial, pengelolaan lingkungan berkelanjutan, ekonomi 
berkeadilan, keharmonisan keluarga berbasis kesalingan (mubadalah), dan 
kesetaraan gender. Para mufasir seperti al-Maraghi, Rasyid Ridha, Quraish 
Shihab, dan Wahbah az-Zuhaili telah memberikan penafsiran yang responsif 
terhadap realitas zamannya. Dengan demikian, al-falāh bukanlah konsep statis, 
melainkan proyek kemanusiaan universal yang terus berkembang dan relevan 
sepanjang zaman. 

 
Kata Kunci: Al-falāh, Tafsir Adabi Ijtima'i, Hermeneutika, Hans-Georg 
Gadamer. 
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ABSTRACT  
The concept of Al-falāh in the Qur'an is often narrowly understood merely as 
good fortune in the afterlife, whereas its meaning is far broader, encompassing 
integrated well-being in both worldly life and the hereafter. The gap between the 
ideal meaning embedded in the text and the partial understanding prevalent in 
society necessitates a re-examination of this concept. Previous studies on Al-falāh 
have been largely dominated by thematic and comparative approaches that are 
textual in nature, resulting in static interpretations that are less responsive to 
contemporary challenges such as moral crises, social inequality, and 
environmental degradation. A philosophical approach capable of bridging the 
normative message of the Qur'an with contemporary realities is urgently required. 

The problems addressed in this study are twofold: first, how is the 
concept of Al-falāh understood within Adabi Ijatima’i exegesis? Second, how 
does this concept appear from the perspective of Hans-Georg Gadamer's 
hermeneutical theory? This research employs a library research method, 
collecting data from four Qur'anic exegeses characterized by the Adabi Ijatima’i 
style, namely Tafsir al-Manar, Tafsir al-Maraghi, Tafsir al-Munir, and Tafsir al-
Misbah, along with various supporting references. The study adopts a qualitative 
descriptive-analytical approach to describe and analyze the concept of Al-falāh 
within Adabi Ijatima’i exegesis through the lens of Hans-Georg Gadamer's 
hermeneutical theory. The aim of this research is to examine the concept of Al-
falāh in Adabi Ijatima’i exegesis from the perspective of Gadamer's 
hermeneutical theory. 

This study finds that al-falāh holds broad relevance to contemporary 
issues through the lens of Gadamer's hermeneutics, specifically the concepts of 
fusion of horizons (Horizontverschmelzung), effective history 
(Wirkungsgeschichte), and application (Anwendung). The findings indicate that 
al-falāh demands social justice, sustainable environmental stewardship, equitable 
economics, family harmony based on reciprocity (mubadalah), and gender 
equality. Exegetes such as al-Maraghi, Rashid Rida, Quraish Shihab, and 
Wahbah al-Zuhaili have offered interpretations that are responsive to the realities 
of their respective eras. Accordingly, al-falāh is not a static concept, but rather a 
universal humanitarian project that continues to evolve and remains relevant 
across time.. 
 
Keywords: Al-falāh, Adabi Ijatima’i Exegesis, Hermeneutics, Hans-Georg 
Gadamer. 
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